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FISMATMAN RULI. L111 12 272. Uji preferensi makanan dan pertumbuhan 
juvenil lola (Trocus niloticus) terhadap berbagai jenis pakan alga di Hatchery 
Marine Field Station Unhas Pulau Barranglompo. Di bawah bimbingan 
Jamaluddin Jompa sebagai pembimbing utama dan Syafiuddin sebagai 
pembimbing anggota. 
 
Trochus niloticus merupakan hewan moluska dari kelas Gastropoda yang hidup 
pada terumbu karang tropis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi 
makanan, jumlah konsumsi atau daya grazing, serta pertumbuhan juvenil T. 
niloticus dengan pemberian jenis pakan alga yang berbeda. Jenis alga yang 
digunakan yaitu Chlorella sp, Nannochloropsis sp dan Tetraselmis sp. Penelitian 
ini dilakukan di Hatchery Marine Field Statiun Unhas Pulau Barranglompo. 
Analisis pertumbuhan juvenil lola menggunakan rancangan acak lengkap. 
Pengukuran dilakukan tiap dua minggu sekali selama 6 minggu pengamatan. 
Preferensi makanan lola dilakukan pada pukul 18.00 sampai 06.00 selama lima 
hari dengan empat kali pengulangan. Rata-rata jumlah pakan yang dikonsumsi 
tiap jenis dinyatakan sebagai perefensi makanan sedangkan total dari jumlah 
yang dikonsumsi dinyatakan sebagai daya grazing juvenil T. niloticus. Data 
pertumbuhan dan preferensi makanan dianalisis dengan menggunkan one away 
Anova. Hasil penelitian menunjukan bahwa juvenil lola memiliki preferensi yang 
sama terhadap ketiga jenis pakan yang diujikan (P>0.05). Daya grazing juvenil 
lola yaitu sebesar 0.2380 gr/ind/12 jam. Hasil penelitian pertumbuhan 
menunjukan bahwa pemberian ketiga jenis pakan yang diujikan terhadap 
pertumbuhan bobot, diaamter maupun tinggi juvenil lola tidak berbeda nyata (P > 
0.05) baik pada pertumbuhan harian maupun pertumbuhan mutlak.  
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A. Latar Belakang 
Lola merupakan hewan nokturnal (melakukan kegiatan di malam hari), 
aktifitas dan proses mencari makannya menghindar dari cahaya matahari 
(Heslinga, 1981). Juvenil kecil lola umumnya ditemukan pada bagian pecahan-
pecahan kecil karang yang memiliki maupun yang tidak memiliki lapisan tipis 
alga. Alga koralin (coralline algae) dan lapisan tipis alga filamen (filamentous 
algae) adalah substrat yang sangat disukai sebagai tempat menempel bagi larva 
lola (Heslinga, 1981; Hahn, 1989).  
Untuk mencari makan, beberapa keong mempunyai gigi parut (radula) yang 
digunakan untuk mengeruk alga yang menempel di batu-batuan. Adapula yang 
memakan alga yang lebih besar dan sebagian lagi menelan lumpur-lumpur 
permukaan untuk menyadap partikel-partikel organik yang ada di dalamnya 
(Nontji, 2002). 
Berdasarkan hasil analisis usus yang telah dilakukan oleh Hatta (1991), 
ditemukan bahwa makanan alami Trochus niloticus terdiri dari kelompok alga, 
detritus, protozoa, rotifer dan rotatoria. Selanjutnya penelitian Soekendarsi et al 
(1998), tentang analisis isi lambung siput lola (Trochus niloticus), menemukan 
bahwa makanannya yang berada di dalam lambung siput lola adalah berbagai 
variasi mikro dan makroalga bentik. Selain itu bahwa isi lambung dari siput lola 
terdiri dari 42 taxa di antaranya Chrysophyceae, Chlorophyceae, Cyanophyceae 
dan Rhodophyceae, campuran bahan-bahan organik bercampur pasir dan 
detritus. 
Cangkang lola memiliki nilai ekonomis tinggi sehingga sehingga jumlah 
permintaan pasar baik dari dalam maupun luar negeri juga tinggi, menyebabkan 





lola sudah semakin langka dan termasuk biota yang dilindungi berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No 7 tahun 1999 tentang jenis-jenis tumbuhan dan satwa 
yang dilindungi. Selain upaya melalui peraturan dalam perlindungan lola di alam, 
usaha lain yang dapat dilakukan guna menjaga kelestarian lola yaitu melalui 
pembenihan, penangkaran dan penebaran kembali atau restocking. 
Informasi mengenai preferensi dan laju pertumbuhan terhadap makanan 
tertentu pada juvenil T. niloticus sangat penting untuk diketahui. Beberapa 
penelitian telah dilakukan untuk mengetahui jenis makanan yang dikonsumsi oleh 
T. niloticus seperti analsis usus maupun jenis makan serta laju pertumbuhan. 
Dengan mengetahui preferensi atau kesukaan terhadap pakan tertentu serta 
pertumbuhan dengan pemberian beberapa jenis makanan akan membantu 
dalam hal pelestarian hewan khususnya pada upaya penangkaran dan 
restocking T. niloticus.  
Berdasarkan hal di atas maka dilakukan penelitian uji preferensi makanan 
dan pertumbuhan juvenil lola (Trochus niloticus) terhadap berbagai jenis pakan 
alga di Hatchery Marine Field Station Unhas Pulau Barranglompo. 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui preferensi makanan juvenil T. niloticus dengan pemberian 
tiga jenis pakan yang berbeda. 
2. Mengetahui jumlah konsumsi atau daya grazing juvenil T. niloticus. 
3. Mengetahui pertumbuhan juvenil T. niloticus dengan pemberian tiga jenis 
pakan alga yang berbeda. 
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai informasi tentang jenis 
pakan yang disukai oleh juvenil lola, jumlah pakan yang dikonsumsi serta jenis 





C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini yaitu mencakup pemilihan juvenil Trochus 
niloticus sebagai hewan uji, pengujian preferensi makanan T. niloticus terhadap 
pakan alga (Chlorella sp., Nanochloropsis sp. dan Tetraselmis sp.), pengukuran 
pertumbuhan (bobot, diameter dan tinggi) juvenil Trochus niloticus selama 42 





II. Tinjauan Pustaka 
A. Taksonomi dan Morfologi T. niloticus 
Siput lola atau yang dalam bahasa Latin disebut dengan Trochus niloticus 
merupakan hewan moluska dari kelas Gastropoda yang hidup pada daerah 
terumbu karang tropis. Siput lola yang telah dewasa memiliki cangkang dengan 
lapisan mutiara yang tebal dan berkilau (mother of pearl) yang bermutu tinggi 
(Purcell, 2004). Dalam taksonomi, hewan lola dikelompokkan pada ordo  
Archeogastropoda, ordo yang paling primitif dari subkelas Prosobranchia,  
Gastropoda  (Pradina dkk., 1997). 
Klasifikasi Trochus niloticus (fao.org) : 
Phylum : Mollusca 
 Classis      : Gastropoda 
Order : Archaeogastropoda 
Family   : Trochidae 
 Genus   : Trochus 
Species : Trochus niloticus L. 
Cangkang lola berfungsi untuk melindungi diri (Juwana & Romimohtarto, 
2001). Cangkang berbentuk tabung `yang melingkar-lingkar seperti spiral 
(Gambar 1). Umumnya cangkang yang melingkar-lingkar memilin (coiled) ke 
kanan yakni searah putaran jarum jam bila dilihat dari ujungnya yang meruncing. 
Pertumbuhan cangkang yang memilin bagai spiral itu disebabkan karena 
pengendapan bahan cangkang di sebelah luar berlangsung lebih cepat dari yang 






Gambar.1 Morfologi Trochus niloticus (Fao.org). 
Individu jantan dan betina Trochus niloticus  tidak dapat dibedakan secara 
morfologi, perbedaannya akan tampak pada warna gonad setelah dipisahkan 
dari cangkang (Pradina & Arifin, 1993). 
Lola mempunyai operkulum tipis yang terbentuk dari zat tanduk dan lapisan 
luarnya berwarna kekuning-kuningan dengan garis-garis merah, sedangkan 
lapisan dalam berwarna perak atau mengkilap. Lola digolongkan ke dalam genus 
Trochus bila lebar cangkangnya lebih panjang dibandingkan dengan tingginya, 
sebaliknya digolongkan kedalam genus Tectus bila lebar cangkangnya lebih 
pendek jika dibandingkan dengan tingginya (Dharma, 1988). 
B. Distribusi dan Habitat T. niloticus 
Sebagian besar hewan invertebrata bentik yang hidup di daerah intertidal 
memanfaatkan substrat sebagai sumber makanan, untuk hidup dan berlindung, 
serta tempat perlindungan yang baik dari predatornya atau kondisi lingkungan 
yang ekstrim, misalnya terhindar dari aksi ombak dan arus pasang surut atau 





Lola hidup pada ekosistem karang atau karang mati yang ditutupi oleh alga. 
Keberadaan alga pada karang merupakan indikator keberadaan dari lola. T. 
niloticus ditemukan di wilayah Indo-Pasifik, Indo-Malaya, Melanesia dan 
Mikronesia. Telah diperkenalkan ke pulau-pulau bagian timur. Di Indonesia, T. 
niloticus tersebar luas di daerah karang, terutama di perairan karang Indonesia 
bagian timur (Sudradjat dan Tonnek 1992 dalam Burhanuddin, 1997). 
Secara geografis penyebaran lola hanya terbatas pada daerah-daerah 
ekosistem terumbu karang. Penyebaran lola di perairan Maluku terkonsentrasi 
berturut-turut di Maluku Tenggara, Maluku Utara dan Maluku Tengah. Di Maluku 
Tenggara lola dapat ditemukan di Pulau Leti, Pulau Moa, Pulau Wetar dan Pulau 
Tenibar Kei. Lola ditemukan dengan tingkat kepadatan tinggi di Pulau kei Besar 
bagian selatan (Arifin, 1993). 
Di Maluku, T. niloticus ditemukan di Pulau Saparua, Seram bagian timur, 
Tanimbar, Barbar dan Wetar. Di Nusa Tenggara Timur (NTT), ditemukan di 
Sumba Timur, Alor dan perairan Kupang. Di perairan pantai Kupang, ditemukan 
di Tablolong, Tanjung Kulit Kuma, Slupri dan Air Cina, Pulau Semau, Pulau Rote 
dan Pulau Landu. Di timur dan tenggara Sulawesi ditemukan di Kepulauan 
Sembilan, Kepulauan Spermonde dan Pulau-pulau di Pangkep (AIi et al., 1992; 
Risarnasu et al., 1995 dalam Burhanuddin, 1997). 
Lola hidup di daerah ekosistem karang pada mintakat pasang surut sampai  
kedalaman 10 meter. Lola ditemukan dalam jumlah padat pada tepian terumbu 
karang yang terekspose langsung terhadap ombak. Umumya pada daerah 
pasang surut dan rataan karang (reef flat) ditemukan lola yang masih muda 
sedangkan ukuran dewasa banyak ditemukan di daerah tubir (reef edge) (Arifin, 
1993). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arifin (1993) bahwa 





pasang surut dan daerah subtidal. Lola dengan diameter cangkang <50 mm 
terdapat di daerah pasang surut, sedangkan ukuran > 50 mm terdapat di daerah 
subtidal. Ini menunjukkan bahwa distribusi berdasarkan kedalaman diikuti oleh 
bertambahnya ukuran diameter cangkang lola. Semakin dalam perairan maka 
lola yang hidup memiliki diameter yang lebih besar dibandingkan dengan lola 
yang hidup pada perairan yang lebih dangkal. Menurut Colquhoun (2001) dalam 
Litaay (2007), menyatakan bahwa di berbagai daerah juvenil lola (≤ 50-60 mm) 
cenderung mendiami zona rataan terumbu (reef flat) yang memiliki pecahan 
karang (coral rubble) atau lubang-lubang pada batuan karang untuk berlindung. 
C. Kebiasaan dan Preferensi Makanan T. niloticus 
Cara makan gastropoda bermacam-macam, ada yang herbivora, karnivora, 
ciliary feeder, deposit feeder, parasit maupun scavenger. Pada kebanyakan 
gastropoda radula merupakan alat untuk makan yang tingkat perkembangannya 
sudah tinggi, meskipun pada beberapa jenis gastropoda ada yang tidak memilki 
radula. Jumlah gigi pada radula antara 16 sampai 750.000 buah, tergantung 
pada jenisnya. Gigi pada radula tersusun dalam barisan memanjang sedikit 
sampai banyak. Biasanya terdiri atas satu barisan tengah (median), diapit oleh 
beberapa baris gigi lateral dan beberapa baris gigi marginal (Suwignyo dkk, 
2015).  
T. niloticus merupakan hewan herbivora pemakan rumput laut atau 
ganggang. Memiliki radula atau gigi perut yang berjumlah sekitar 150 yang 
digunakan untuk mengeruk makan yang menempel pada substrat. T. niloticus 
biasanya memakan ganggang hijau (Chlorophyta) dan ganggang coklat 
(Phaeophyceae). Analisis isi saluran pencernaan menunjukkan bahwa terdapat 






Lola merupakan hewan yang aktif mencari makan  di malam hari. Batu dan 
karang mati merupakan bagian penting dari habitat lola untuk menyediakan 
celah-celah sebagai tempat berlindung terutama pada siang hari ketika mereka 
tidak aktif. Selain itu, batu dan karang mati memberikan tempat bagi lumut untuk 
tumbuh dan berkembang yang merupakan makanan yang disukai oleh lola 
(Jontila, 2009). 
Pada  saat  mencari  makanan  dan  tempat  berlindung,  siput  lola  bergerak 
secara perlahan dan kadang-kadang dibantu oleh pergerakan gelombang laut.  
Siput lola merupakan hewan yang hidup pada dasar perairan dan mencari makan 
dengan mengikis mikroalga yang menempel pada dasar substrat yang keras 
seperti batu, patahan karang, serta karang batu. Makanan alaminya adalah 
krustasea kecil (copepoda, ostracoda dan isopoda), foraminifera, radiolaria, 
spikularia spons, serta fragmen dari koloni hidroid, larva polikaeta, nematoda, 
fitoplankton (Rhizosolenia, Rhabdonema, Thallasionema dan Eucampia), dan 
juga moluska-moluska kecil. Disamping itu juga ditemukan beberapa jenis 
makroalga antara lain Polysiphonia, Ulva, Chaetomorpha, Turbinaria, dan 
Hypnea (Shokita  et al, 1991; Hatta, 1991; Ukloy, 1997 dalam Tuhumury, 2011). 
Kesukaan makanan atau yang dikenal dengan preferensi makanan hewan 
spesifik dari suatu jenis, namun dapat berubah oleh pengalaman. Preferensi 
berarti bahwa jenis makanan itu  lebih  diperlukan  dibandingkan  jenis  makanan  
lain  yang  terdapat di lingkungan.  Preferensi  hewan  terhadap  suatu  jenis  
makanan  atau  mangsa tertentu sifatnya  tetap  dan  pasti,  tidak  dipengaruhi  
poleh  ketersediaannya di lingkungan (Campbell, 2004). 
Meskipun lola memakan alga baik mikro maupun makro, namun lola memiliki 
kemampuan untuk memilih terhadap makanannya. Penelitian yang dilakukan 
oleh Lambrinidis et al. (1997) tentang preferensi makanan lola bahwa jumlah 





dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu Symploca sp, Hypnea sp, 
Rosenvingea nhatrangensis dan Acanthophora muscoides merupakan kelompok 
yang paling banyak dikonsumsi. Tolypiocladia glomerulata, Padina australis dan 
Dictyota ciliolata kelompok yang dikonsumsi dengan jumlah sedang; dan 
campuran mikroalga Halimeda borneensis dan Padina boryana merupakan 
kelompok yang jumlahnya paling sedikit dikonsumsi. Lebih lanjut dikatakan 
bahwa lola cenderung memilih makanan yang mudah dikonsumsi seperti alga 
yang berbentuk filamen dan sedikit dikonsumsi pada jenis lain dengan struktur 
yang keras dan kasar.  
D. Pertumbuhan T. niloticus 
Pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran panjang atau berat dalam 
suatu waktu. Pertumbuhan merupakan proses biologis yang kompleks dimana 
banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
di antaranya yaitu faktor yang berasal dari dalam diantaranya keturunan, seks, 
umur, parasit dan penyakit, dan faktor yang berasal dari luar yaitu makanan dan 
suhu perairan (Effendie, 2002).  
Pertumbuhan cangkang siput lola berlangsung secara terus-menerus sesuai 
dengan penambahan umur siput lola. Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan 
cangkang siput lola didapatkan bahwa pada tahap awal perkembangannya, laju 
pertumbuhan cangkang akan mengikuti pola eksponensial dan selanjutnya akan 
semakin melambat dengan bertambahnya umur siput. Pada individu dewasa, 
pertumbuhan yang semakin lambat akan diikuti dengan peningkatan berat dan 
tebal cangkang. Peningkatan berat cangkang ini disebabkan oleh adanya deposit 
kalsium karbonat yang  terkonsentrasi di bagian atas dan di bagian ujung dalam 
cangkang. Dalam kondisi alami, pertumbuhan siput betina umumnya lebih cepat 





Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Trindiza & Kusnadi (2009) bahwa 
padat penebaran diduga berpengaruh cukup besar terhadap kecepatan tumbuh 
anakan lola. Anakan lola yang dipelihara dalam bak beton dan bak fiber dengan 
kepadatan 1000 ekor/m2 memiliki ukuran pertumbuhan yang sangat lambat, yaitu 
1-1,5 mm setelah dipelihara selama delapan minggu. Sangat jauh berbeda 
dengan anakan lola yang dipelihara di  akuarium  dengan  kepadatan 60 ekor/m2  
yang mencapai  ukuran 5 mm setelah  dipelihara delapan minggu. Kepadatan 
diduga berperan dalam kompetisi pakan antar individu lola sehingga anakan lola 
yang tidak mendapat cukup makanan mengalami keterlambatan pertumbuhan. 
Penelitian yang dilakukan oleh La Abukene dkk. (2014) bahwa individu-
individu muda dan juvenil bertumbuh secara cepat hingga mencapai ukuran 
dewasa pada umur sekitar 7 bulan atau pada ukuran diameter basal 82,95 mm, 
kemudian berkurang secara perlahan dan menjadi konstan pada umur 12 bulan. 
E. Mikroalga 
Mikroalga adalah organisme tumbuhan paling primitif berukuran seluler yang 
umumnya dikenal dengan sebutan nama fitoplankton. Habitat hidupnya adalah 
wilayah perairan di seluruh dunia. Habitat hidup mikroalga adalah perairan atau 
tempat-tempat lembab. Organisme ini merupakan produsen primer perairan yang 
mampu berfotosintesis layaknya tumbuhan tingkat tinggi lainnya (Kawaroe dkk., 
2010).  
Secara umum mikroalga dikenal sebagai organisme mikroskopik yang hidup 
dari nutrien anorganik dan produksi zat organik yang berasal dari proses 
fotosintesis. Mikroalga dapat mengubah nutrien anorganik menjadi bahan organik 
sehingga dapat menghasilkan oksigen yang diperlukan oleh makhluk hidup yang 
tingkat tropiknya lebih tinggi, sehingga mikroalga berperan sebagai produsen 





Chlorophyceae adalah alga hijau yang berasal dari filum Chlorophyta dan 
selnya mengandung klorofil A dan B. Beberapa mikroalga yang merupakan 
dalam kelas Chlorophyceae adalah Tetraselmis chuii, Nannochloropsis oculata, 
Spyrogyra sp., Scenedesmus sp. dan Chlorella sp. 
1. Chlorella sp 
Chlorella merupakan alga sel tunggal, bentuknya bulat atau bulat telur, 
mempunyai khloroplas seperti cawan, dindingnya keras, padat dan garis 
tengahnya 5 µm (Gambar 2). Perkembangbiakan Chlorella terjadi secara 
aseksual, yaitu dengan pembelahan sel atau pemisahan autospora dari sel 
induknya dan Chlorella hidup bebas atau menempel pada binatang invertebrata. 
Chlorella dapat hidup di tanah atau di tempat-tempat yang basah. Chlorella dapat 
tumbuh dalam berbagai media antara lain media yang mengandung cukup unsur 
hara seperti N, P, K dan unsure mikro lainnya. Chlorella akan tumbuh baik pada 
suhu optimal 25oC (Chumaidi dkk, 1990).  
 
Gambar 2. Chlorella sp. (Http://ccala.butbn.cas.cz) 
Chlorella sp. adalah alga hijau uniselular yang tidak mempunyai  kemampuan  
bergerak dengan  bentuk  mikroskopik  dan tidak memiliki akar, batang dan daun 





berkembang biak, mengandung gizi yang cukup tinggi, yaitu protein 42,2%, 
lemak kasar 15,3%, nitrogen dalam bentuk ekstrak, kadar air 5,7%, dan serat 
0,4% untuk setiap berat kering yang sama pada Chlorella sp. (Rostini, 2007). 
Chlorella sp dimanfaatkan sebagai pakan kultur zooplankton jenis 
Brachionus, Artemia dan sebagainya. Peranan nutrisi Chlorella ditentukan oleh 
kandungan protein dan asam amino esensial. Sel Chlorella mengandung 50% 
protein, lemak dan vitamin. Di dalam setiap 1 gram Chlorella terkandung vitamin 
C sebanyak 0.3 – 0.6 mg, namun sebagian besar dari vitamin C ini akan hilang 
karena pengeringan, 20 - 25% lemak, serta 20% karbohidrat. Dalam sel Chlorella 
juga terkandung mineral seperti P (fosfor), Mg (magnesium), S (sulfur), Fe (zat 
besi), Ca (Kalsium), Mn (Mangan), Zn (zat besi), Cu (tembaga), dan CO. selain 
itu Chlorella juga menghasilkan chlorellin yaitu suatu zat antibiotik yang berfungsi 
untuk melawan penyakit-penyakit yang disebabkan oleh bakteri (Kuncoro, 2004).  
2. Nannochloropsis sp. 
Nannochloropsis sp. termasuk dalam kelas alga hijau, memiliki sel berwarna 
kehijauan, pergerakannya tidak motil, dan selnya berbentuk bola, berukuran 4-6 
µm (Kawaroe dkk., 2010). Nannochloropsis sp. memiliki kloroplas dan nukleus 
yang dilapisi membran. Kloroplas memiliki stigma (bintik mata) yang bersifat 
sensitif terhadap cahaya. Nannochloropsis sp. dapat berfotosintesis karena 
memiliki klorofil. Ciri khas Nannochloropsis sp. adalah memiliki dinding sel yang 






Gambar 3. Nannochloropsis sp. (Http://cfb.unh.edu) 
Nannochloropsis sp. merupakan salah satu pakan alami (livefood) untuk  
larva ikan atau udang dan juga berperan sebagai pakan dari zooplankton, rotifer 
dan artemia (Sasmita,  2004). Kultur Nannochloropsis sp. dikultivasi dengan 
menggunakan salinitas 30,96‰ dan pH 8,13 memiliki kandungan lemak, protein, 
dan karbohidrat berturut-turut 33,66%, 35,55%, dan 21,19% (Sukmawan dkk., 
2015). Sedangkan menurut Hu dan Gao (2006) melaporkan bahwa 
Nannochloropsis sp. yang dikultivasi pada salinitas 31 g/l dan pH 8,4 memiliki 
kandungan protein 57%, kandungan lemak 11%, dan karbohidrat 5%.  
3. Tetraselmis sp. 
Tetraselmis sp. adalah organisme bersel tunggal yang termasuk dalam divisi 
Chlorophyta, kelas Chlorophyceae dan ordo Chlorococcales. Pigmen khlorofil 
dalam alga ini lebih banyak dibandingkan dengan pigmen lainnya sehingga 
sosoknya berwarna hijau dan dapat melakukan fotosintesis seperti ttumbuhan 
tingkat tinggi. Meskipun termasuk jenis tumbuhan, alga yang ukuran tubuhnya 7-
12 µm ini memiliki empat buah bulu cambuk (flagella) sebagai alat geraknya. 







Gambar 4. Tetraselmis sp. (Http://rsif.royalsocietypublishing.org) 
Tetraselmis dapat hidup di air payau dan air laut dengan suhu 25-23 oC. 
Sementara itu, kisaran kadar garam (salinitas) yang ideal 27-32 ppt. Alga ini 
berkembang biak secara vegetative (aseksual) dan generatif (seksual). Secara 
vegetatif, Tetraselmis berkembang biak dengan membelah diri, sementara 
secara generatif, berkembang biak dengan menyatukan khloroplas dari sel 
gamet jantan dan betina (Bachtiar, 2003).  
F. Kualitas Air 
Suhu merupakan salah satu faktor yang amat penting bagi kehidupan 
organisme di lautan, karena suhu mempengaruhi baik aktivitas metabolisme 
maupun perkembangan dari organisme-organisme tersebut (Hutabarat & Evans, 
2008). Selanjutnya Yi dan Lee (1997), suhu merupakan salah satu faktor yang 
menunjang kehidupan lola, terutama untuk kesediaan oksigen, karena semakin 
tinggi suhu maka kebutuhan lola akan oksigen akan semakin tinggi sehingga 
ketersediaan oksigen akan semakin rendah.  
Suhu juga berpengaruh terhadap pertumbuhan larva lola, penelitian yang 





pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup lola. Selanjutnya Yi & Lee (1997), 
untuk pertumbuhan optimal dalam pembenihan lola di daerah tropis dianjurkan 
untuk mempertahankan suhu air 30-31°C dan salinitas 31-37 ppt. 
Sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai 
nilai pH sekitar 7-8,5 (Effendi, 2003). pH yang cocok untuk metamorphosis larva 
lola adalah 8,1-8,6. Kisaran kandungan oksigen yang cocok untuk larva lola 
adalah 6,5-8,4 ppm merupakan kisaran normal dan sudah mampu memenuhi 






III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2016, 
bertempat di Hatchery Marine Field Station, Fakultas Ilmu Kelautan dan 
Perikanan Universitas Hasanuddin di Pulau Barranglompo, Kecamatan Ujung 
Tanah, Kota Makassar. 
B. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu akuarium ukuran 20x20x40 cm 
(untuk pengujian preferensi dan daya grazing) dan ukuran 40x30x40 cm (untuk 
pengujian pertumbuhan) yang digunakan untuk tempat atau wadah penelitian. 
Filter bag berfungsi untuk menyaring air. Blower berfungsi untuk penyuplai 
oksigen ke dalam akuarium. Erlenmeyer berfungsi sebagai wadah kultur pakan 
alami alga. Wadah plastik (volume 5 dan 10 Liter)  berfungsi untuk kultur semi 
massal alga.  Refraktometer digunakan untuk mengukur kadar salinitas. 
Termometer digunakan untuk mengukur suhu. pH meter berfungsi untuk 
mengukur kadar pH air laut. Tegel ukuran 5x7 cm (untuk pengujian preferensi 
makanan dan daya grazing) dan ukuran 10x10 cm (untuk pengujian 
pertumbuhan) berfungsi sebagai substrat untuk tempat mengendap dan 
menempel alga. Jangka sorong berfungsi untuk mengukur diameter dan tinggi 
cangkang lola. Timbangan digital berfungsi untuk menimbang bobot juvenile lola. 
Kamera berfungsi untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pakan alga (Chlorella sp. 
Nannochloroplis sp., dan Tetraselmis sp.) yang digunakan sebagai pakan uji 
preferensi juvenil lola. Kertas label digunakan untuk memberi tanda dan label 
pada akuarium. Alat tulis berfungsi untuk mencatat semua kegiatan yang 





uji. Air laut berfungsi sebagai media tempat hidup siput lola. Akuades berfungsi 
untuk bahan sterilisasi alat. Pupuk (Urea, FeCl, TSP dan EDTA) berfungsi 
sebagai nutrisi pada kultur massal alga. 
C. Prosedur Penelitian 
Tahap dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu: 
1. Tahap persiapan 
Pada tahap ini meliputi studi literatur dan referensi yang berkaitan dengan 
judul dan tema penelitian yang bersumber dari buku, internet maupun jurnal 
penelitian. Persiapan alat dan bahan yang digunakan selama penelitian, serta 
mempersiapkan hewan uji dan pakan alga yang digunakan. 
a. Persiapan pakan alga 
Stok murni pakan alga diperoleh dari Hatchery Marine Field Station 
Unhas di Pulau Barranglompo dan Balai Budidaya Air Payau (BBAP) Takalar. 
Selanjutnya pakan alga tersebut dikultur semi massal ke dalam akuarium. 
Setelah empat atau lima hari ketika pakan mencapai puncak kepadatan, 
selanjutnya dimasukkan ke dalam akuarium yang berisi tegel (bagian 
belakang menghadap ke atas) selama empat sampai enam hari sampai 
pakan alga benar-benar mengendap dan menempel pada tegel tersebut. 
Alga yang telah mengendap dan menempel pada tegel tersebut kemudian 
dijadikan sebagai pakan yang digunakan dalam penelitian. 
b. Persiapan juvenil lola 
Juvenil lola berasal dari hasil pemijahan yang dilakukan di Hatchery 
Marine Field Station Unhas Pulau Barranglompo. Juvenil lola dipilih dengan 






2. Tahap Pelaksanaan 
a. Uji Preferensi dan Daya Grazing 
Sebelum dilakukan uji preferensi dan daya grazing juvenil lola terlebih 
dahulu dipuasakan selama satu hari tanpa diberi pakan. Tujuan dari 
dipuasakan agar isi lambung juvenil lola menjadi kosong. Pakan alga yang 
telah mengendap dan menempel pada tegel terlebih dahulu ditimbang bobot 
awalnya, selanjutnya pakan tersebut dimasukan ke dalam akuarium dan 
diletakkan sedemikian rupa agar setiap jenis pakan (A ; Chlorella sp., B ; 
Nannocloropsis sp., C ; Tetraselmis sp.) memiliki peluang yang sama untuk 
termakan oleh juvenil lola (Gambar 2). Setiap akuarium berisi tiga jenis pakan 
alga. Setelah alga dimasukkan ke dalam akuarium kemudian juvenil lola 
dimasukan ke dalam akuarium tersebut. Masing-masing akuarium berisi lima 
ekor juvenil lola yang diletakkan di tengah-tengah. 
  
Gambar 2. Tataletak pakan uji preferensi  
Uji preferensi makan dilakukan pada pukul 18.00 sampai 06.00 WITA. 
Pengamatan dilakukan tiap jam dengan mengamati frekuensi jumlah yang 
dikunjungi oleh juvenil lola serta pada akhir pengamatan dilakukan 
penimbangan kembali terhadap pakan yang diberikan untuk mengetahui 






b. Pertumbuhan Juvenil Lola 
Pengukuran pertumbuhan meliputi bobot, diameter dan tinggi juvenil lola. 
Pengukuran pertumbuhan juvenil lola dilakukan setiap dua minggu (14 hari) 
selama enam minggu (42 hari) pengamatan. Pada pengukuran laju 
pertumbuhan, dalam satu akuarium berisi satu pakan alga, sehingga dapat 
diketahui jenis pakan alga apa yang lebih baik memberikan pertumbuhan 
pada juvenil lola. Satu akuarium masing-masing berisi empat juvenil lola. 
Pemberian pakan dilakukan pada sore hari karena lola merupakan biota yang 
aktif mencari makan di malam hari. Untuk menghindari terjadinya kelaparan 
pada juvenil lola maka pemberian dilakukan sebelum pakan habis.  
3. Rancangan Penelitian 
Pengamatan pertumbuhan menggunakan metode Rancangan Acak 
Lengap (Gambar 3) dengan tiga perlakuan (jenis pakan alga) yang berbeda 
serta melakukan pengulangan sebanyak tiga kali pada tiap perlakuan, 
sehingga berjumlah sembilan satuan percobaan. 
 
Gambar.3 Tata letak wadah penelitian pertumbuhan juvenil lola 
Keterangan : 
A1, A2, A3 : Perlakuan dengan pakan alga jenis Chlorella sp. 





C1, C2, C3 : Perlakuan dengan pakan alga jenis Tetraselmis sp. 
D. Pengukuran Parameter  
1. Preferensi makan dan daya grazing 
a. Preferensi makanan 
Pereferensi makanan juvenil lola diperoleh dari selisih antara jumlah 
makanan sebelum dikonsumsi dan sesudah dikonsumsi pada perlakuan. 
b. Daya Grazing 
Daya grazing juvenil lola diperoleh dengan menggunakan rumus: 
Daya grazing = 
                     
                
 
2. Pertumbuhan juvenil lola 
Pertumbuhan yang diukur pada juvenil lola terdiri dari dua yaitu 
pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan harian atau laju pertumbuhan dengan 
menggunakan rumus Effendie (2002). 
a. Pertumbuhan mutlak : 
D = Dt – D0 
H = Ht – H0 
W = Wt – W0 
Keterangan:  
D = Diamater pertumbuhan cangkang juvenile lola (mm) 
Dt= Diameter akhir cangkang lola setelah penelitian (mm) 
D0= Diameter awal cangkang lola (mm) 
H = Pertumbuhan tinggi cangkang juvenil lola (mm) 
Ht= Tinggi akhir cangkang lola setelah penelitian (mm) 
H0= Diameter awal cangkang lola (mm) 





Wt= Bobot akhir cangkang lola setelah penelitian (mm) 
W0= Bobot awal cangkang lola (mm) 
b. Laju pertumbuhan  
Laju pertumbuhan juvenil lola ditentukan dengan menggunakan rumus: 
SGR =  
       
 
  x 100% 
SGR =  
         
 
  x 100% 
SGR =  
         
 
  x 100% 
SGR = Laju pertumbuhan (%/hari) 
Dt  = Ukuran diameter cangkang juvenil lola pada akhir 
penelitian (mm) 
Do  = Ukuran diameter cangkang juvenil lola pada awal 
penelitian (mm) 
Ht  = Ukuran tinggi cangkang juvenil lola pada akhir penelitian 
(mm) 
Ho  = Ukuran tinggi cangkang juvenil lola pada awal penelitian 
(mm) 
Wt  = Ukuran bobot juvenil lola pada akhir penelitian (mm) 
Wo  = Ukuran bobot juvenil lola pada awal penelitian (mm) 





E. Kualitas air 
Pengukuran kualitas air dilakukan setiap satu kali dalam sehari. Beberapa 
parameter kualitas air yang diukur yaitu: 
a. Salinitas 
Salinitas diukur dengan menggunakan handrefraktometer. Dilakukan 
dengan cara meneteskan sampel air laut pada sensor alat kemudian 
mengamat salinitas dari sampel tersebut pada skala yang tertera pada 
handrefraktomter. 
b. Suhu 
Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer. 
Termometer dicelupkan ke dalam akuarium yang berisi air laut kemudian 
melihat hasil suhu pengukuran yang tertera pada skala termometer. 
c. pH 
Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. Caranya yaitu 
dengan mencelupkan bagian bawah dari pH meter dan membaca hasil yang 
tertera pada layar pH meter yang merupakan kadar pH yang terkandung 
dalam akuarium yang berisi air laut. 
F. Analisis data 
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan juvenil lola 
dan preferensi makanan juvenil lola terhadap makanan tertentu menggunakan 







IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Preferensi Makanan dan Daya Grazing Juvenil Lola 
Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah pakan alga yang paling banyak 
dikonsumsi oleh juvenil lola (Trochus niloticus) yaitu berturut-turut Tetraselmis 
sp., Nannochloropsis sp dan Chlorella sp. Hasil pengukuran terhadap ketiga jenis 
pakan mikroalga tersebut  disajikan pada Table 1 (Lampiran 1; Lampiran 2).  
Tabel 1. Rata-rata jumlah kunjungan dan jumlah konsumsi juvenil lola terhadap 
jenis pakan (n= 5) 
Jenis Pakan 
Jumlah dikunjungi 
(kali) ± SD 
Jumlah dikonsumsi (gram) ± 
SD 
Chlorella sp. 4,6 ± 3,650 0,3615 ± 0,144 
Nannochloropsis sp. 5,7 ± 3,246 0,4097 ± 0,169 
Tetraselmis sp. 4,7 ± 2,867 0,4190 ± 0,225 
Jumlah Total 1,1902  
Jumlah Termakan / Individu 0,2380 
 
Berdasarkan analisis ragam terhadap jumlah pakan yang dikonsumsi 
menunjukkan tidak berbeda nyata (P > 0,05) (Lampiran 3). Dengan kata lain 
bahwa pemberian ketiga jenis pakan tersebut juvenil lola menunjukkan memiliki 
preferensi yang sama. Hal ini diduga karena ketiga jenis pakan yang digunakan 
merupakan makanan alami atau pakan lola atau moluska lainnya yang sering 
digunakan dalam kegiatan budidaya atau pembesaran di hatchery (Marasabessy, 
dkk 1998; Palimbong, 1998; Litaay, dkk 2006a dan Suprianto & Widowati, 2006). 
Selain ketiga jenis pakan yang diujikan dalam pemberian pakan terhadap 
lola, beberapa jenis pakan mikroalga telah digunakan dalam penangkaran dan 
penelitian sebelumnya terkait jenis pakan yang dikonsumsi oleh lola baik pada 
tahap larva maupun tahap juvenil. Pada tahap juvenil, pakan yang telah 





sp, dan Spirulina sp. Sedangkan dalam tahap larva pakan yang telah digunakan 
untuk konsumsi lola yaitu, Chaetoceros sp, dan Isichrysis sp (Marwan, 1996; 
Litaay, dkk 2006a; Hoangg et al 2008). 
Tabel 1 menunjukan jumlah yang dikunjungi oleh juvenil lola terhadap ketiga 
jenis pakan yang diberikan. Berdasarkan analisis ragam menunjuka bahwa rata-
rata jumlah yang dikunjungi oleh juvenil lola terhadap pakan yang diberikan 
menunjukan tidak berbeda nyata atau (P > 0,05) (Lampiran 4). Hal ini 
menunjukan baik jumlah yang dikonsumsi oleh juvenil lola dan jumlah dikunjungi 
menunjukan hasil yang sama atau tidak berbeda. 
Daya grazing merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh juvenil lola per 
satuan waktu. Menurut Shokita et al. (1991), T. niloticus merupakan moluska 
yang  merumput (grazing) dan makanan alami terdiri dari lumut yang menempel 
pada batu atau detritus dan sedimen yang ditemukan  di berbagai substrat. 
Namun, makanan ini dapat berubah tergantung pada tahap perkembangan. 
Selanjutnya Hoangg et al (2008), menyatakan bahwa lola ukuran remaja 
memakan rumput laut ukuran kecil yang melekat pada substratum dan mikroalga.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa daya grazing juvenil lola yaitu sebesar 
0.2380 gr/ind/12 jam (Tabel 1). Penelitian yang dilakukan oleh Lambrinidis et al. 
(1997), jumlah yang dikonsumsi oleh lola dewasa (ukuran 6 – 10 cm) terhadap 
makroalga sebesar 6.2175 gram/ind/6.5 jam. Kecilnya daya grazing atau jumlah 
yang dikonsumsi tersebut disebabkan karena ukuran lola yang digunakan yaitu 
masih dalam tahap juvenil. Pada tahap juvenil volume lambung juvenil lola masih 






B. Pertumbuhan Juvenil Lola 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap juvenil lola yang dipelihara selama 42 
hari menunjukan terjadi pertambahan rata-rata bobot, diameter maupun tinggi 
cangkang. Juvenil lola mengalami peningkatan bobot, diameter maupun tinggi 
cangkang seiring dengan pertambahan waktu. Bertambahnya bobot, diameter 
maupun tinggi cangkang juvenil lola menunjukkan adanya pertumbuhan pada 
juvenil lola.  
 
Gambar 4. Rata-rata pertumbuhan bobot juvenil lola (n=4) 
 
Gambar 4 menunjukkan bahwa setiap waktu pengamatan menunjukkan 
adanya perbedaan pertambahan bobot tiap perlakuan pakan. Pada pengamatan 
pertama (14 hari) bobot juvenil lola rata-rata mengalami peningkatan untuk setiap 
perlakuan dimana bobot tertinggi pada perlakuan Chlorella sp, kemudian 
Nannochloropsis sp dan terendah yaitu pada perlakuan Tetraselmis sp. 
Pengamatan kedua (28 hari) pertambahan bobot tertinggi pada pakan 
Nannochloropsi sp., kemudian Chlorella sp. dan terendah yaitu pakan 
Tetraselmis sp. Sedangkan pada pengamatan ketiga (42 hari) pertambahan 
bobot tertinggi yaitu berturut-turut Chlorella sp., Tetraselmis sp. dan terendah 





Peningkatan bobot pada pengamatan pertama pada semua jenis perlakuan 
baik pakan Chlorella sp, Nannochloropsis sp. maupun Tetraselmis sp. lebih 
rendah bila dibandingkan dengan pengamatan selanjutnya yaitu pada 
pengamatan kedua (28 hari) dan ketiga (42 hari).  
 
Gambar 5. Rata-rata pertumbuhan diameter cangkang juvenil lola (n= 4) 
Pertambahan diameter cangkang juvenil lola pada pengamatan pertama 
berturut-turut tertinggi yaitu pemberian pakan Chlorella sp, kemudian Tetraselmis 
sp. dan pemberian pakan Nannochloropsis sp. Selanjutnya pada pengamatan 
kedua pertambahan diameter cangkang tertinggi pada pemberian pakan 
Tetraselmis sp., kemudian Nannochloropsis sp., dan terendah pada pemberian 
pakan Chlorella sp. Sedangkan pada pengamatan ketiga, pakan Chlorella sp, 
kemudian Tetraselmis sp. dan terendah pada pemberian pakan Nannochloropsis 
sp. 
Pemberian pakan Chlorella sp. menyebabkan pertumbuhan diameter 
cangkang juvenil lola mengalami peningkatan hingga akhir pengamatan. Pada 
pemberian pakan Nannochloropsis sp. dan Tetraselmis sp. pada pengamatan 
kedua mengalami peningkatan yang signifikan bila dibandingkan dengan 
pengamatan pertama, kemudian mengalami penurunan pada pengamatan 





sp. dan Tetraselmis sp. terjadi secara tidak signifikan, serta masih tinggi bila 
dibandingkan dengan pengamatan pertama.  
 
 
Gambar 6. Rata-rata pertumbuhan tinggi cangkang juvenil lola (n= 4) 
Juvenil lola dari awal hingga akhir pengamatan tinggi cangkang juvenil lola 
mengalami peningkatan tinggi secara terus-menerus pada semua perlakuan 
walaupun berbeda tiap waktu pengamatan (Gambar 6). Pertumbuhan tinggi 
cangkang juvenil lola pada pengamatan pertama, Chlorella sp memberikan 
pertambahan tertinggi kemudian Nannochloropsis sp. dan terendah pada 
pemberian pakan Tetraselmsis sp. Pengamatan kedua pertambahan tinggi 
cangkang tertinggi yaitu pada pemberian pakan Tetraselmis sp, kemudian pakan 
Nannochloropsis sp. dan terendah pada pemberian pakan Chlorella sp. 
Selanjutnya pada pengamatan ketiga, pertumbuhan tertinggi juvenil lola yaitu 
pada pemberian pakan Chlorella sp, kemudian pemberian pakan Tetraselmis sp 
dan terendah yaitu pada pemberian pakan Nannochloropsis sp. 
Pada perlakuan Chlorella sp. peningkatan tinggi cangkang baik pada 
pengamatan pertama, kedua maupun ketiga mengalami peningkatan. Namun 
peningkat tersebut tidak begitu tinggi. Pada perlakuan Nannochloropsis sp. dan 





bila dibandingkan dengan perlakuan Chlorella sp. Namun pada pengamatan 
kedua pada perlakuan Nannochloropsis sp. dan Tetraselmis sp. meningkat 
sampai dua kali lipat dan terjadi penurunan pada pengamatan ketiga.  
Terlihat bahwa pertambahan bobot, diameter dan tinggi cangkang juvenil lola 
di awal pengamatan menunjukkan hasil yang rendah bila dibandingkan dengan 
pengamatan selanjutnya. Rendahnya pertumbuhan bobot, diameter maupun 
tinggi cangkang pada pengamatan awal diduga karena pada awal pengamatan 
juvenil lola masih dalam keadaan proses adaptasi terhadap lingkungan baru. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurdin (1994), mendapatkan model yang sama 
dimana pada awal pengamatan pertumbuhan juvenil lola terjadi dengan lambat, 
kemudian terjadi peningkatan pada pengamatan selanjutnya. 
1. Petumbuhan Mutlak 
Terjadi pertumbuhan pada juvenil lola yang dipelihara selama 42 hari dengan 
memberikan jenis pakan yang berbeda. Pertumbuhan tersebut terjadi baik pada 
bobot, diameter maupun tinggi cangkang juvenil lola. Pertumbuhan mutlak bobot 
juvenil lola yang diperoleh dari masing-masing perlakuan yaitu Nannochloropsis 
sp. sebesar 0.655 gram, Chlorella sp. sebesar 0.663 gram dan Tetraselmis sp. 
sebesar 0.628 gram. Pertumbuhan diameter cangkang yaitu pada perlakuan 
Tetraselmis sp. sebesar 4.24 mm, kemudian Chlorella sp. sebesar 4.18 mm dan 
perlakuan Nannochloropsis sp. sebesar 3.70 mm. Sedangkan pertumbuhan 
tinggi mutlak cangkang juvenil lola selama penelitian yaitu Chlorella sp. sebesar 
2.60 mm, Nannochloropsis sp. sebesar 2.38 mm dan Tetraselmis sp. sebesar 





Tabel 2. Pertumbuhan mutlak juvenil lola selama penelitian (42 Hari) (n= 4) 
Perlakuan / 
Pakan 
Pertumbuhan  Mutlak ± SD 
Bobot (gr) Diameter (mm) Tinggi (mm) 
Chlorella sp. 0.6634 ± 0.17 4.1833 ± 0.88 2.6000 ± 0.56 
Nannochloropsis sp.  0.6548 ± 0.21 3.7000 ± 1.10 2.3800± 0.49 
Tetraselmis sp. 0.6283 ± 0.15 4.2375 ± 0.82 2.3458 ± 0.57 
 
Berdasarkan analisis ragam pertumbuhan baik bobot, diameter maupun 
tinggi cangkang juvenil lola masing-masing perlakuan menunjukkan tidak 
berbeda nyata (P > 0,05), dengan kata lain bahwa pemberian ketiga pakan 
mikrolga tersebut memberikan pertumbuhan yang hampir sama atau tidak 
berbeda nyata (Lampiran 6). Hal ini diduga karena ketiga pakan mikroalga 
tersebut merupakan makanan utama bagi juvenil lola serta memiliki kandungan 
nutrisi yang cukup untuk menunjang pertumbuhan bagi juvenil lola. Menurut 
Harun et all. (2010) mikroalga memiliki kandungan protein yang sangat tinggi. 
Protein merupakan salah satu nutrisi yang mempengaruhi pertumbuhan. 
2. Laju Pertumbuhan Harian 
Tabel 3 menunjukkan bahwa terjadi pertumbuhan harian baik bobot, diameter 
maupun tinggi cangkang juvenil lola yang dipelihara selama 42 hari. Berdasarkan 
hasil anailisis Anova menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak signifikan, 
artinya pemberian ketiga jenis pakan alga (Chlorella sp., Nannochloropsis sp., 
dan Tetraselmis sp.) secara umum memberikan pertumbuhan yang hampir sama 
atau tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan harian juvenil lola (P > 0.05) 









0-14 hari 14-28 hari 28-42 hari 
Bobot (gr) 
Chlorella sp. 0.5172 0.7125 0.5850 1.8147 ± 0.34 
Nannochloropsis sp. 0.4707 0.7682 0.5623 1.8011 ± 0.30 
Tetraselmis sp. 0.5414 0.8415 0.6660 2.0490 ± 0.44 
Diameter 
(mm) 
Chlorella sp. 0.1775 0.2387 0.2599 0.6761 ± 0.14 
Nannochloropsis sp. 0.1434 0.2828 0.2009 0.6272 ± 0.15 
Tetraselmis sp. 0.1639 0.3132 0.2363 0.7134 ± 0.12 
Tinggi 
(mm) 
Chlorella sp. 0.1863 0.1759 0.1883 0.5505 ± 0.12 
Nannochloropsis sp. 0.1160 0.2215 0.1658 0.5032 ± 0.09 
Tetraselmis sp. 0.1056 0.2356 0.1781 0.5193 ± 0.13 
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Indrawati (1993) laju pertumbuhan 
harian T. niloticus pada substrat karang mati masing-masing yaitu bobot 0.531 
%/hari, diameter 0.236 %/hari dan tinggi 0.251 %/hari. Litaay dkk (2006a) dalam 
penelitiannya laju pertumbuhan harian T. niloticus yang dipelihara secara 
polikultur mendapatkan hasil yaitu diameter 0.55 %/hari dan tinggi 0.49 %/hari. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada penelitian ini laju pertumbuhan harian 
T. niloticus lebih tinggi baik pada bobot, diameter maupun tinggi cangkang. Hal 
ini diduga karena dengan mengendapkan mikroalga sebagai pakannya maka 
juvenil lola dapat mengkonsumsi dengan mudah karena sifatnya yang grazing. 
Selain itu pemberian pakan yang kontinyu atau sebelum habis sehingga 
ketersediaan makanan bagi juvenil lola. Menurut Effendie (2002) bahwa salah 
satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah daya dukung makanan 
alami.  
Hasil pertumbuhan harian juvenil lola berbeda antara bobot, diameter 
maupun tinggi (Tabel 3). Pertumbuhan harian bobot juvenil lola lebih cepat bila 
dibandingkan dengan diameter dan tinggi serta diameter lebih cepat 





sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hatta (1991) dan Nurdin 
(1993) bahwa model pertumbuhan T. niloticus yaitu allometrik atau kecepatan 
pertumbuhan suatu organ individu berbeda dengan organ lainya.  
C. Kualitas Air 
Kualitas air merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam 
pemeliharaan lola. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air selama 
penelitian masih berada pada batas kisaran normal untuk kehidupan lola. Berikut 
merupakan hasil pengukuran kualitas air selama penelitian yaitu: 
Tabel 3. Parameter kualitas air selama penelitian  
NO Parameter Kisaran Pustaka / Kisaran Normal 
1 Suhu 28 – 30 oC  28 – 34 oC (Heslinga, 1981) 
2 Salinitas 31 – 34 ppt  28 – 34 ppt (Ali dkk. 1992)  
3 pH 8,1 – 8,3   8,1 – 8,6 (Anto, 1996) 
 
Hasil pengukuran suhu selama penelitian yaitu berkisar 28 – 30 oC, hal ini 
menunjukkan bahwa kondisi suhu selama penelitian masih menunjang 
kehidupan dan pertumbuhan juvenil lola. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
dan penelitian yang dilakukan oleh Heslinga (1981), mengemukakan bahwa 
toleransi suhu terhadap kehidupan lola yaitu berkisar 28 – 34 oC. 
Kadar salinitas selama penlitian yaitu 30 – 34 ppt. Menurut Yi dan Lee (1997) 
untuk pertumbuhan lola yang optimal mempertahankan salinitas 31 – 37 ppt. 
sehingga kisaran salinitas selama penelitian sesuai dengan kondisi untuk 
menunjang pertumbuhan lola yang optimal. Gimin dan Lee (1997 b) 






Kadar pH selama penelitian yaitu berkisar 8,1 – 8,3. Sebagian besar biota 
akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai nilai pH sekitar 7-8,5 
(Effendi, 2003). Sedangkan menurut Anto (1996) pH dengan kisaran 8,1 – 8,6 





IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :   
1. Juvenil lola memiliki preferensi makanan yang sama terhadap ketiga jenis 
pakan yang diujikan (Chlorella sp, Nannochloropsis sp dan Tetraselmis 
sp). 
2. Rata-rata jumlah konsumsi atau daya grazing juvenil lola yaitu sebesar 
0.2380 gr/ind/12 jam. 
3. Pemberian ketiga jenis pakan alga memberikan pertumbuhan yang sama 
terhadap juvenil lola baik bobot, diameter maupun tinggi cangkang.  
B. Saran 
Dalam kegiatan budidaya lola di hatchery atau tempat penangkaran, 







Ali, S. A., M. N Nessa. dan A. Rachman (1992). Rangkuman Beberapa  Hasil 
Penelitian Lola (Trochus spp). Prosiding Temu Karya Ilmiah Potensi 
Sumberdaya Kekerangan Sulawesi Selatan dan Tenggara. Watampone. 
Anto, A.H. 1996. Pengaruh salinitas terhadap metamorfosis, pertumbuhan dan 
tingkat kelangsungan hidup larva lola (Trochus niloticus) di Hatchery 
Pulau Barrang Lompo. Skripsi. Jurusan Ilmu Kelautan FIKP. Universitas 
Hasanuddin. Makassar. 
Arifin, Z. 1993. Sebaran geografis, habitat dan perikanan siput lola (Trochus 
niloticu) di Maluku. Jurnal Fak. Perikanan dan Kelautan Unsrat II (3) : 40-
48. Manado. 
Bachtiar, S. 2003. Menghasilkan Pakan Alami untuk Ikan Hias. Agromedia 
Pustaka, Jakarta. 
Basrah. M. 1996. Pengaruh pemberian berbagai suhu terhadap pertumbuhan 
dan tingkat kelangsungan hidup larva lola (Trochus niloticus) di Hatchrty 
Pulau Barrang Lompo Kota Ujung Pandang. SkripsiI. FIKP Unhas. 
Makassar. 
Brahmantara I. B. G. 2015. Pengaruh penambahan sodium nitrat dan sodium 
fosfat pada media guillard terhadap konsentrasi biomassa dan lemak 
Nannochloropsis sp. Tesis. Http://erepo.unud.ac.id/10396/ [diakses pada 
tanggal 12 januari 2017]. 
Burhanuddin. 1997. A review of Trochus fisheries in Eastern Indonesia. Trochus : 
Status, Hatchery Practice and Nutrition. ACIAR Proceedings Canbera, 
Australia. 
Chumaidu. S. Ilyas., yunus., Sahlan., R. Utami., A. Priyadi., P.T. Imantp., S.T. 
Hartati., D. Bastiawan., Z. Jangkaru., R. Arifuddin . 1990. Petunjuk Teknis 
Budidaya Pakan Alami Ikan dan Udang. Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Perikanan. Jakarta.  
Dharma, B. 1988. Siput dan Kerang Indonesia (Indonesia Shells) I. PT Sarana 
Graha, Jakarta  
Effendi, H. 2003.Telaah Kualitas air. Kansius, Jakarta. 
Effendie, M.I. 2002. Biologi Perikanan. Yayasan Pustaka Nusantara, Yogyakarta. 
Gimin, R. & C. L, Lee. 1997. Effects of different substrata on the growth rate of 
early juvenile Trochus niloticus (Mollusca : Gastropoda). Status, Hatchery 
Practice and Nutrition. ACIAR Proceedings Canbera. Australia. 
Gimin, R. & C. L, Lee. 1997. Early development and growth of juvenile Trochus 
niloticus reared under different salinities. Status, Hatchery Practice and 





Hahn, O. 1989. Culture of the tropical top shell T. niloticus. Handbook of Culture 
of Abalone and Other Marine Gastropods. CRC Press Inc, Boca Raton. 
Florida. Pp. 301-315. 
Harun, R., M. Singh, G.M, Forde., & M.K, Danquah. 2010. Bioprocess 
engineering of microalgae to produce a variety of consumer products,  
Renewable  and  Sustainable  Energy Reviews, 14; 1037–1047. 
Hatta, M. 1991. Studi Kemungkinan budidaya kerang lola (Trochus niloticus) 
ditinjau dari makanan, habitat serta beberapa aspek biologi dan ekologi 
lainnya di perairan Pantai Labuange, Desa Bajo, Kab.Barru. Tesis. 
Jurusan Perikanan, Fakultas Peternakan. Universitas Hasanuddin. Ujung 
Pandang. 46 hal. 
Heslinga, G.A. 1981. Growth and maturity of Trochus niloticus in the laboratory. 
Proceeding of the fourth International Coral Reef symposium, Manila. Vol. 
1:39-45. 
Hoan, D. H., H. T, Tuyen., H.D, Lu. 2008. Growth rate of Trochus niloticus (L., 
1767) fed different food types. SPC Trochus Information Bulletin. 
Vietnam. 
http://www.fao.org/docrep/field/009/ag150e/ag150e03.htm [di akses pada tanggal 
24 Januari 2016]. 
Http://ccala.butbn.cas.cz/en/chlorella-sp [diakses pada tanggal 31 Januari 2016] 
Http://rsif.royalsocietypublishing.org/content/7/46/703 [diakses pada tanggal 31 
Januari 2016] 
Http://cfb.unh.edu/phycokey/Choices/Eustigmatophyceae/NANNOCHLOROPSIS/
Nannochloropsis_Image_page.html [diakses pada tanggal 31 Januari 
2016] 
Hu,  H., Gao, K. 2006. Optimization of growth and fatty acid composition of a 
unicellular marine picoplankton, Nannochloropsis sp. with enriched 
carbon sources. Biotechnology Letters. 25(5): 421-425. 
Hutabarat, S. & S.M, Evans. 2008. Pengantar Oseanografi. UI Press. Jakarta. 
Indrawati, A. T. 1993. Pengaruh substrat buatan terhadp laju pertumbuhan lola 
(Trochus niloticus) di perairan pantai Pulau Barrang Lompo Kotamadya 
Ujungpandang. Skripsi. Jurusan Ilmu dan Teknologi Kelautan Universitas 
Hasanuddin. Ujungpandang. 
Isnasetyo, A & Kurniastuty. 1995. Teknik Kultur Phytoplankton, Zooplankton. 
Kansius, Yogyakarta.   
Jean Beth S, Jontila. 2009. Monitoring  of  Trochus (Trochus  niloticus) population  
in tubbataha reefs Natural Park, Cagayancillo, Palawan 
Http://tubbatahareef.org/downloads/research_reports/TRNP_REPORT/20





Juwana, S. & K, Romimohtarto. 2001. Biologi Laut, Ilmu Pengetahuan tentang 
Biota Laut. Penerbit Djambatan, Jakarta. 
Kabinawa,  I.N.K.  1994,  Kultur mikroalga: aspek dan prospek. Seminar  
Nasional Bioteknologi Mikroalga, Pusat Penelitian dan Bioteknologi  
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Bogor. 
Kawaroe, M., T. Prartono., A, Sunuddin. D.W, Sari., & D, Augustine. 2010. 
Mikroalga Potensi dan Pemanfaatannya untuk Produksi Bio Bahan Bakar. 
IPB Press, Bogor. 
Kuncoro, E. B. 2004. Akuarium Air Laut. Kansius, Yogyakarta. 
La Abukene, S., Y, Wardiatno., I, Setyobudiandi & AS, Khouw. 2014. 
Pertumbuhan siput lola (Trochus niloticus L 1767) di perairan Kepulauan 
Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah. Jurnal Biologi Indonesia 10 (2) : 
307-313. 
Lambrinidis, G. Thinh J. Luong-Van & Renaud S. 1997. Food Preference of 
Trochus niloticus Fed Algae from Darwin Harbour. Status, Hatchery 
Practice and Nutrition. ACIAR Proceedings Canbera, Australia. 
Litaay,M. 2007. Produksi juwana lola untuk restocking upaya menunjang program 
konservasi spesies langka. Jurnal Kajian, Penelitian, dan Pengajaran 
Biologi. Vol 8 (41-46) :1411-4720. 
Litaay, M., Niartiningsih, A., Suryati, E., & Tomasa, S. 2006a. Sintasan dan 
pertumbuhan juwana lola (Trochus niloticus L.) yang di beri pakan alami 
diatom. Jurnal Ilmiah Biologi Makassar, Vol. 1 (3). 
Litaay, M., Apriadi, Yusfu, S., & Arifin. 2006b. Pertumbuhan dan sintasan juwana 
lola (Trochus niloticus) dan kima sisik (Tridacna squamosa) pada ocean 
nursery. Buletin Penelitian Seri Hayati. Vol. 9 (2) : 161-171. 
Marasabessy, M.D., S.A.P Dwiono & R. Syamsuddin. 1998. Pertumbuhan dan 
sintasan anakan lola (Trochus niloticus L.) yang diberi berbagai jenis 
pakan alami. Jurnal Torani, Edisi Khusus : 150-158.   
Marwan (1996). Pengaruh pemberian berbagai jenis makanan alami terhadap 
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup larva lola  (T. niloticus) di 
Hatchery Pulau Barrang Lompo Kotamadya Ujung Pandang. Skripsi. 
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Ujung Pandang.  
Nontji, A. 2002. Laut Nusantara. Penerbit Djambatan. Jakarta. 
Nurdin, N. 1994. Translokasi lola (Trochus niloticus) di Perairan Pantai Pulau 
Barrang Lompo Kotamadya Ujungpandang. Skripsi. Program Studi Ilmu 





Palimbong, J. 1998. Pengaruh pemberian berbagai dosis pakan alami 
(Tetraselmsi sp) terhadap laju pertumbuhan dan tingkat 
kelangsungan hidup juvenil lola (Trochus niloticus). Skripsi. 
Fakultas Ilmu kelautan dan perikanan, Universitas Hasanuddin. 
Makassar. 
Pradina, S.A.P Dwiono, P.E. Makatipu, dan Z. Arafin. 1997. Reproductive biology 
of Trochus nilotichus L. from Maluku, eastern Indonesia. Trochus; status, 
hatchery proctite and nutrion. ACIAR Proceeding No. 79. ACIAR, 
Canberra. 
Pradina & Z, Arifin. 1993. Struktur jaringan  beberapa organ dalam Trochus 
niloticus L. Balitbang Sumberdaya Laut, Puslitbang Oseanologi LIPI. 
Ambon. 
Purcell, S.W. 2004. Management option for restocked Trochus fisheries. stock 
enhancement and sea ranching, developments, pitfalls and opportunities. 
Blackwell Publishig Ltd, UK. 
Rostini, I., 2007, Kultur Fitoplankton (Chlorella sp. dan Tetraselmis  sp.) pada 
skala laboratorium di Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi 
Pertanian Bojonegara. Karya Ilmiah: Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan.Universitas Padjajaran, Bandung. 
Sasmita P.G, I.G, Wenten dan G, Suantika 2004. Pengembangan teknologi  
ultrafiltrasi  untuk pemekatan  mikroalga. Didalam: Prosiding  Seminar  
Nasional Rekayasa Kimia, ITB. Bandung. Hal 1-5. 
Shokita, S., Z, Kakazu., A, Tomari., & T, Toma. 1991. Aquaculture in Tropical 
Areas. Midori shobo. Tokyo, Japan. 
Soekendarsi E., A. A, Palinggi and S, Santosa. 1998. Stomach content in relation 
to shell length, width and weight of the gastropod Trochus niloticus L. inc. 
Phuket Marine Biological Center. Proceedings of the Eight Workshop of 
the Tropical Marine Mollusc Programme (TMMP), Thailand, 18–28 August 
1997. Part 1. Vol. 18, No. 1: 73–76. 
Steneck, R.S. & L, Wailting. 1982. Feeding capabilitie and limitation of 
herbivorous mollusks: a functional  group approach. Marine Biology 68, 
299-319. 
Sukmawan, M.A., N.S, Antara & I.W, Arnata. 2015. Optimization salinity and 
initial pH on the biomass production of Nannochloropsis sp. K-4 . Jurusan 
Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, UNUD, Bali. 
Suprianto, J & I. Widowati. 2006. Pemeliharaan kerang simping amusium 
pleuronectes (molluska, bivalvia): suatu studi pendahuluan. Seminar 
Nasional Tahunan III Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan, UGM. 
Yogyakarta. 






Triandiza, T & A, Kusnadi. 2009.Studi Embriogenesis dan Perkembangan Larva 
Lola (Trochus niloticus, L.). UPT Loka Konservasi Biota Laut Tual-LIPI, 
Maluku Tenggara. 
Tuhumury, S.F. 2011. Analisis aspek bioekologi, sosekbud, hukum dan 
kelembagaan dalam pengelolaan sumberdaya siput lola (Trochus 
Niloticus, Linn) di pesisir Pulau Saparua, Kecamatan Saparua, Kabupaten 
Maluku Tengah Provinsi Maluku. Tesis. Program Pascasarjana Undip, 
Semarang. 
Yi, S.K & C.L, Lee. 1997. Effects of temperature and salinity on the oxygen 
consumption and survival of hatchery-reared juvenile topshell Trochus 
niloticus (Mollusca : Gastropoda). Trochus; Status, Hatchery Proctite and 

















Jumlah termakan (gr) tiap perlakuan 
Chlorella sp Nanochoropsis sp Tetraselmis sp 
1 
Ulangan 1 0.309 0.464 0.312 
Ulangan 2 0.253 0.260 0.543 
Ulangan 3 0.175 0.685 0.336 
Ulangan 4 0.200 0.283 0.356 
Rata-rata 0.2342 0.4230 0.3867 
2 
Ulangan 1 0.431 0.360 0.289 
Ulangan 2 0.237 0.244 0.251 
Ulangan 3 0.305 0.363 0.688 
Ulangan 4 0.704 0.297 0.231 
Rata-rata 0.419 0.316 0.365 
3 
Ulangan 1 0.429 0.408 0.091 
Ulangan 2 0.194 0.467 0.271 
Ulangan 3 0.437 0.505 0.279 
Ulangan 4 0.325 0.481 0.782 
Rata-rata 0.346 0.465 0.356 
4 
Ulangan 1 0.452 0.205 0.082 
Ulangan 2 0.188 0.131 0.327 
Ulangan 3 0.228 0.757 0.274 
Ulangan 4 0.505 0.600 0.578 
Rata-rata 0.343 0.423 0.315 
5 
Ulangan 1 0.451 0.265 0.834 
Ulangan 2 0.575 0.344 0.565 
Ulangan 3 0.402 0.418 0.527 
Ulangan 4 0.431 0.657 0.763 
Rata-rata 0.465 0.421 0.672 
Rata-rata termakan 0.3615 0.4097 0.4190 
Rata-rata termakan / 
individu 














Jenis Pakan Alga 




10 5 3 
10 2 5 
4 11 7 
7 4 7 




6 6 3 
6 3 4 
5 2 5 
8 3 5 




3 7 0 
0 4 4 
5 6 2 
2 8 12 




2 3 2 
1 4 3 
2 10 1 
13 10 6 




1 3 6 
4 7 4 
1 3 5 
2 13 10 
Rata-rata 2 6.5 6.25 
Jumlah Total Dikinjungi 23 28.5 23.5 






Lampirann 3. Hasil uji One Away Anova terhadap preferensi makanan juvenil lola  
 
Descriptives 




Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
Chlorella 20 .36155 .143754 .032144 .29427 .42883 .175 .704 
Nanno 20 .40970 .168952 .037779 .33063 .48877 .131 .757 
Tetra 20 .41895 .225161 .050347 .31357 .52433 .082 .834 




Preferensi      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .038 2 .019 .570 .568 
Within Groups 1.898 57 .033   






Lampirann 4. Hasil uji One Away Anova terhadap jumlah jenis pakan yang 
dikunjungi oleh juvenil lola 
Descriptives 







95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
Chlorella  20 4.6000 3.56001 .79604 2.9339 6.2661 .00 13.00 
Nanno 20 5.7000 3.24605 .72584 4.1808 7.2192 2.00 13.00 
Tetra 20 4.7000 2.86724 .64113 3.3581 6.0419 .00 12.00 




Dikunjungi      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 14.800 2 7.400 .706 .498 
Within Groups 597.200 57 10.477   











Lampiran 5. Data pertumbuhan juvenil lola 
 Pemberian pakan Chlorella sp. 
NO ULANGAN 
Bobot (gram) Diameter (mm) Tinggi (mm) 
0 (hari)  14 (hari) 28 (hari) 42 (hari) 0 (hari)  14 (hari) 28 (hari) 42 (hari) 0 (hari)  14 (hari) 28 (hari) 42 (hari) 
1 
1 
0.522 0.672 0.850 1.428 12.40 13.35 15.15 17.00 9.20 10.25 10.90 11.20 
2 0.780 0.878 1.003 1.258 13.60 14.55 15.05 16.20 11.80 12.70 12.95 13.40 
3 0.656 0.744 1.045 1.355 13.60 14.30 15.45 16.75 10.75 11.30 11.95 12.80 
4 0.617 0.744 1.08 1.505 13.55 14.15 15.70 17.70 10.85 11.40 12.20 13.45 
5 Rata-rata 0.644 0.760 0.995 1.387 13.288 14.088 15.338 16.913 10.650 11.413 12.000 12.713 
6 
2 
0.588 0.655 0.937 1.196 13.50 14.35 16.10 18.50 9.40 10.25 11.20 12.80 
7 0.671 0.837 1.065 1.361 13.25 14.10 15.65 17.00 10.25 10.80 11.85 12.70 
8 0.562 0.791 1.26 1.468 12.70 14.15 16.35 18.05 10.15 10.75 12.30 13.35 
9 0.538 0.737 0.913 1.137 12.30 13.70 14.55 16.35 9.95 11.05 11.85 13.10 
10 Rata-rata 0.590 0.755 1.044 1.291 12.938 14.075 15.663 17.475 9.938 10.713 11.800 12.988 
11 
3 
0.626 0.787 1.068 1.347 13.20 14.15 15.90 17.85 9.60 10.55 11.45 12.00 
12 0.456 0.575 0.826 0.937 11.70 12.75 14.45 15.30 9.05 10.20 11.20 11.90 
13 0.450 0.585 0.732 0.840 12.10 12.90 13.80 15.85 9.40 10.10 10.85 11.75 
14 0.478 0.592 0.832 1.073 11.25 12.45 14.15 16.80 10.20 10.95 11.50 13.35 






Lampiran 5 (Lanjutan) 
 Pemberian pakan Nannochloropsis sp. 
NO Ulangan 
Bobot (gram) Diameter (mm) Tinggi (mm) 
0 (hari)  14 (hari) 28 (hari) 42 (hari) 0 (hari)  14 (hari) 28 (hari) 42 (hari) 0 (hari)  14 (hari) 28 (hari) 42 (hari) 
1 
1 
0.567 0.661 1.010 1.185 12.70 13.55 15.50 15.85 10.8 11.25 12.45 13.00 
2 0.663 0.829 1.201 1.522 13.30 14.20 16.40 17.65 10.2 10.60 11.60 12.45 
3 0.58 0.746 1.061 1.360 13.10 13.95 15.85 17.55 10.1 11.05 12.20 13.00 
4 0.646 0.878 1.344 1.504 13.55 14.90 17.40 18.10 10.4 11.30 12.60 13.20 
5 Rata-rata 0.614 0.779 1.154 1.393 13.163 14.150 16.288 17.288 10.375 11.050 12.213 12.913 
6 
2 
0.457 0.574 0.706 0.834 11.85 12.30 13.2 14.00 9.55 9.80 10.55 11.25 
7 0.432 0.516 0.592 0.926 11.05 11.75 12.80 15.70 9.4 9.80 10.40 11.60 
8 0.528 0.603 0.901 1.303 12.40 12.65 14.55 15.80 9.7 9.90 11.05 12.45 
9 0.390 0.432 0.630 0.850 11.50 11.95 13.80 15.15 8.65 9.10 10.50 10.80 
10 Rata-rata 0.452 0.531 0.707 0.978 11.700 12.163 13.588 15.163 9.325 9.650 10.625 11.525 
11 
3 
0.675 0.837 1.304 1.691 13.45 14.55 16.95 19.05 10.7 11.50 12.90 13.80 
12 0.639 0.801 0.991 1.249 13.50 14.65 15.65 16.90 10.4 10.90 11.80 13.30 
13 0.656 0.792 1.036 1.309 13.60 14.40 15.70 16.65 10.8 11.05 11.70 12.55 
14 0.573 0.677 0.870 0.932 12.40 13.05 14.15 14.35 10.35 10.90 11.80 12.20 






Lampiran 5 (Lanjutan) 
 Pemberian pakan Tetraselmis sp. 
NO Ulangan 
Bobot (gram) Diameter (mm) Tinggi (mm) 
0 (hari)  14 (hari) 28 (hari) 42 (hari) 0 (hari)  14 (hari) 28 (hari) 42 (hari) 0 (hari)  14 (hari) 28 (hari) 42 (hari) 
1 
1 
0.411 0.514 0.718 0.918 11.70 12.20 14.20 15.65 10.15 10.25 11.10 11.70 
2 0.564 0.736 0.985 1.09 12.45 13.65 15.60 16.25 10.45 10.70 12.05 12.30 
3 0.466 0.563 0.799 1.052 11.40 12.20 14.90 15.70 10.05 10.30 11.40 12.25 
4 0.473 0.573 0.807 1.217 11.55 13.10 14.90 16.60 10.10 10.30 11.35 12.40 
5 Rata-rata 0.479 0.597 0.827 1.069 11.775 12.788 14.900 16.050 10.188 10.388 11.475 12.163 
6 
2 
0.458 0.515 0.617 0.824 12.10 12.70 13.30 14.70 8.80 9.25 9.85 11.00 
7 0.506 0.517 0.821 1.038 12.60 13.15 15.05 16.05 9.85 9.95 11.10 11.55 
8 0.440 0.652 0.937 1.214 11.90 13.20 15.30 17.20 9.45 10.10 10.95 11.80 
9 0.368 0.549 0.837 1.213 12.10 12.90 14.85 17.00 9.10 10.50 11.45 12.70 
10 Rata-rata 0.443 0.558 0.803 1.072 12.175 12.988 14.625 16.238 9.300 9.950 10.838 11.763 
11 
3 
0.408 0.602 0.891 1.23 12.10 13.10 15.15 17.05 9.50 10.10 11.15 12.60 
12 0.467 0.657 1.015 1.239 12.50 14.10 16.05 17.45 9.75 10.05 11.30 12.20 
13 0.500 0.506 0.735 1.018 12.20 12.45 13.90 16.25 9.45 10.15 11.20 12.10 
14 0.446 0.536 0.72 0.994 12.65 12.90 14.40 16.20 9.05 9.25 10.60 11.25 






Lampiran 5 (Lanjutan) 
 Pertumbuhan mutlak juvenil T. niloticus 
NO Perlakuan Ulangan Bobot Diameter Tinggi 
1 Chlorella sp. 
1 0.7428 3.6250 2.0625 
2 0.7008 4.5375 3.0500 
3 0.5468 4.3875 2.6875 




1 0.7788 4.1250 2.5375 
2 0.5265 3.4625 2.2000 
3 0.6595 3.5000 2.4000 
Rata-rata 0.6549 3.6958 2.3792 
3 Tetraselmis sp. 
1 0.5908 4.2750 1.9750 
2 0.6293 4.0625 2.4625 
3 0.6650 4.3750 2.6000 
Rata-rata 0.6283 4.2375 2.3458 
 
 Pertumbuhan harian juvenil T. niloticus   
NO Perlakuan Ulangan Bobot Diameter Tinggi 
1 Chlorella sp. 
1 1.8461 0.5750 0.4245 
2 1.8605 0.7146 0.6382 
3 1.7376 0.7387 0.5888 




1 1.9437 0.6467 0.5212 
2 1.8133 0.6166 0.5034 
3 1.6463 0.5483 0.4851 
Rata-rata 1.8011 0.6039 0.5032 
3 Tetraselmis sp. 
1 1.9177 0.7381 0.4216 
2 2.0913 0.6816 0.5582 
3 2.1379 0.7206 0.5782 















Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
clorella 12 .66342 .172609 .049828 .55375 .77309 .390 .906 
nanno 12 .65492 .207893 .060014 .52283 .78701 .359 1.016 
tetra 12 .62833 .154743 .044671 .53001 .72665 .366 .845 
Total 36 .64889 .175221 .029204 .58960 .70818 .359 1.016 
 
ANOVA 
Pertumbuhan      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .008 2 .004 .124 .883 
Within Groups 1.067 33 .032   








Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
clorella 12 4.18333 .884033 .255198 3.62165 4.74502 2.600 5.550 
nanno 12 3.69583 1.069932 .308863 3.01603 4.37564 1.950 5.600 
tetra 12 4.23750 .816346 .235659 3.71882 4.75618 2.600 5.300 
Total 36 4.03889 .935881 .155980 3.72223 4.35555 1.950 5.600 
 
ANOVA 
Pertumbuhan      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2.136 2 1.068 1.236 .304 
Within Groups 28.520 33 .864   












Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
clorella 12 2.60000 .560438 .161785 2.24391 2.95609 1.600 3.400 
nanno 12 2.37917 .490574 .141617 2.06747 2.69086 1.700 3.100 
tetra 12 2.34583 .572657 .165312 1.98198 2.70968 1.550 3.600 
Total 36 2.44167 .538981 .089830 2.25930 2.62403 1.550 3.600 
 
ANOVA 
Pertumbuhan      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .458 2 .229 .778 .467 
Within Groups 9.710 33 .294   









Lampiran 7. Hasil uji One Away Anova terhadap pertumbuhan harian juvenil lola 
1. Bobot   
ANOVA 
Pertumbuhan      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .466 2 .233 1.723 .194 
Within Groups 4.461 33 .135   




Pertumbuhan      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .074 2 .037 1.826 .177 
Within Groups .673 33 .020   




Pertumbuhan      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .014 2 .007 .530 .593 
Within Groups .432 33 .013   






Lampiran 8. Foto-foto atau Dokumentasi Penelitian 
 
Gambar. Pupuk yang digunakan dalam kultur semi missal alga  
 
Gambar. Kultur Murni Pakan Alga 
 






Gambar. Proses kultur semi missal alga 
 
Gambar. Proses pengukuran pertumbuhan Trochus niloticus 
 








Gambar. Pengukuran  Kualitas air (salinitas) 
 
Gambar wadah pengujian preferensi dan grazing juvenil lola 
 
Gambar. Wadah pengendapan alga 
 
 
 
